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ABSTRAK 

Penelitian ini terinspirasi oleh keberadaan Lembaga Ombudsman DIY yang 

mempunyai salah satu tujuan mendorong terwujudnya etika usaha yang baik dan 

berkelanjutan. Selain itu, juga didorong oleh masalah akses keadilan yang dihadapi 

konsumen ketika terjadi pelanggaran etika usaha/bisnis. Terdapat 2 (dua) masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana peran dan solusi untuk 

kendala yang dihadapi Lembaga Ombudsman DIY dalam mendorong terwujudnya 

Etika Usaha yang Baik (2) Apa yang menjadi kriteria Lembaga Ombudsman DIY 

dalam mengidentifikasi suatu kasus wanprestasi merupakan pelanggaran Etika 

Usaha Yang Baik? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji 

peran dan solusi untuk kendala yang dihadapi Lembaga Ombudsman DIY dalam 

mendorong terwujudnya etika usaha yang baik. Penelitian ini juga bertujuan 

mengetahui dan mengkaji kriteria yang digunakan Lembaga Ombudsman DIY 

dalam mengidentifikasi suatu kasus wanprestasi merupakan pelanggaran etika 

usaha yang baik. Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan filsafat. Sumber data berupa data sekunder 

yang terdiri atas bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Metode 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka dan wawancara. Bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder dianalisis dengan menggunakan metode analisis 

hukum. Proses berpikir deduktif digunakan untuk menarik kesimpulan. Teori peran, 

teori deontologi, teori utilitarianisme, dan teori Keutamaan digunakan sebagai pisau 

analisis dalam mengkaji hasil penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Lembaga Ombudsman DIY berperan mendorong terwujudnya etika usaha yang 

baik dengan melakukan sosialisasi terkait fungsi, tugas, dan wewenang Lembaga 

Ombudsman DIY dan juga sosialisasi tipologi kasus. Lembaga Ombudsman DIY 

juga berperan mendorong terwujudnya etika usaha yang baik dan berkelanjutan 

dengan menyelesaikan pelanggaran etika usaha yang baik dengan melakukan 

klarifikasi, investigasi, mediasi, dan/atau koordinasi. Kendala yang dihadapi 

Lembaga Ombudsman DIY dalam menjalankan peran yaitu kurangnya bukti 

laporan, kurangnya anggaran, dan kurang proporsionalnya jumlah asisten Lembaga 

Ombudsman DIY. Solusi untuk kendala yang dihadapi Lembaga Ombudsman DIY 

yaitu dengan lebih banyak melakukan sosialisasi sehingga penyimpangan usaha 

menurun. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Lembaga Ombudsman DIY 

menggunakan kriteria melanggar kewajiban dan tidak berkeutamaan dalam 

menentukan suatu kasus merupakan pelanggaran etika usaha yang baik. 

 

Kata kunci: Peran, Kewajiban, Etika Usaha yang Baik. 
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ABSTRACT 

This research was inspired by the existence of the DIY Ombudsman 

Institute which has one goal to encourage the realization of good and sustainable 

business ethics. In addition, it is also driven by the problem of access to justice 

faced by consumers when there is a violation of business/business ethics. There are 

2 (two) problems raised in this study, namely: How are the roles and solutions for 

the obstacles faced by the DIY Ombudsman Institute in encouraging the realization 

of Good Business Ethics (2) What are the criteria for the DIY Ombudsman 

Institution in identifying a case of default as a violation of Ethics Good Effort? The 

purpose of this study is to identify and examine the role and solutions to the 

obstacles faced by the DIY Ombudsman Institute in encouraging the realization of 

good business ethics. This study also aims to identify and examine the criteria used 

by the DIY Ombudsman Institute in identifying a case of default as a violation of 

good business ethics. This research is a normative research with a statutory 

approach and a philosophical approach. Sources of data in the form of secondary 

data consisting of primary legal materials and secondary legal materials. Methods 

of data collection using literature study and interviews. Primary legal materials and 

secondary legal materials were analyzed using the legal analysis method. Deductive 

thinking process is used to draw conclusions. Role theory, deontology theory, 

utilitarianism theory, and virtue theory are used as analytical tools in reviewing 

research results. The results of this study indicate that the DIY Ombudsman 

Institution plays a role in encouraging the realization of good business ethics by 

conducting socialization related to the functions, duties, and authorities of the DIY 

Ombudsman Institution and also socializing the typology of cases. The DIY 

Ombudsman Institution also plays a role in encouraging the realization of good and 

sustainable business ethics by resolving violations of good business ethics by 

conducting clarification, investigation, mediation, and/or coordination. Obstacles 

faced by the DIY Ombudsman Institute in carrying out its role are the lack of report 

evidence, lack of budget, and the disproportionate number of assistants of the DIY 

Ombudsman Institute. The solution to the obstacles faced by the DIY Ombudsman 

Institution is to do more socialization so that business irregularities decrease. The 

results also show that the DIY Ombudsman Institute uses the criteria of violating 

obligations and not prioritizing in determining a case as a violation of good business 

ethics. 

 

Keywords: Roles, Obligations, Good Business Ethics.


